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SUMMARY 

RIZAL ROFIQI. The Efectiveness of Compost Enriched With Bacteria of 

Pseudomonas spp. Against White Root Fungus Disease Rigidoporus Microporus In 

Rubber Plant (Suposived: NURHAYATI). 

 

 White root disease (WRD) is one of the important disease in rubber 

plantation because it often causes plant death and lead to significant economic loss. 

One attempt of the WRD control is treatment of infected plants by antagonists 

microbial. This experiment was carried out to determine the effectiveness of 

compost with bacteria of pseudomonas spp against white root fungus (rigidoporus 

microporus) on the field.  This experiment was carried out at The University of 

Sriwijaya Botanical Garden from December 2018 until march 2018. The main 

material used in this experiment was compost enriched with bacteria of 

Pseudomonas spp.  This experiment was divided into four main steps. The first step 

was surveyed the rubber plant on investment field of R. microporus., propagation 

of pseudomonas isolate on labolatory, and making of compost enrich with bacteria 

of pseudomonas spp. The last step was efficacy test of compost enrich with bacteria 

of pseudomonas spp. againts WRD in mature rubber plants of clone PB 260 in the 

field using randomized block design with nine treatments and four replications 

consisting of several Pseudomonas spp. treatments and disease severity. The results 

showed that different types isolates  non significant effect on the severity of the 

desease and very significant effect on latex production. The best result to suppress 

the severity of the desease of the 1 (the isolate P) of 5,21%. The best result to 

increase in the desease severity on 3 (the consortium of pseudomonas spp.) of 

402,75 g. 

 

Keywords : compost, Pseudomonas spp, Rigidoporus microporus, rubber plant. 
  



RINGKASAN 

 

RIZAL ROFIQI. Keefektifan Kompos Yang Diperkaya Bakteri Pseudomonas 

spp. Untuk Mengendalikan Penyakit Jamur Akar Putih Rigidoporus Microporus 

Pada Tanaman Karet (Dibimbing oleh NURHAYATI). 
 

Penyakit jamur akar putih (JAP) merupakan salah satu penyakit penting di 

perkebunan karet Indonesia karena dapat menyebabkan kematian tanaman dan 

kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu usaha pengendalian penyakit JAP 

adalah pengobatan tanaman sakit dengan menggunakan mikroorganisme antagonis. 

Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui efektivitas kompos berbahan aktif 

Pseudomonas spp. terhadap penyakit JAP pada skala lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Sriwijaya mulai Januari 2018 sampai 

Maret 2018. Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah kompos yang 

mengandung bakteri antagonis Pseudomonas spp. Percobaan terdiri dari empat 

kegiatan yaitu survei tanaman karet di lahan investasi R. microporus.,  perbanyakan 

isolat Pseudomonas spp. di laboratorium, dan pembuatan kompos yang diperkaya 

bakteri antagonis Pseudomonas spp. serta studi efektivitas kompos yang diperkaya 

bakteri antagonis Pseudomonas spp. terhadap penyakit JAP pada tanaman karet 

menghasilkan klon PB 260 di lapangan dengan menggunakan rancangan acak 

kelompok dua belas perlakuan dan  empat ulangan yang terdiri dari beberapa 

perlakuan Pseudomonas spp. dan tingkat keparahan penyakit. Hasil penelitian 

menunjukkan Pseudomonas spp. tidak berpengaruh nyata terhadap keparahan 

penyakit dan berpengaruh signifikan terhadap produksi lateks. Hasil terbaik untuk 

menekan keparahan penyakit Rigidoporus terdapat pada isolat P sebesar 5,21% dan 

produksi lateks R. microporus terdapat pada isolat gabungan Pseudomonas 1 dan 

Pseudomonas 2  sebesar 402,75 g atau naik sebesar 45 g. 

 

 

Kata Kunci: kompos, Pseudomonas spp, Rigidoporus microporus, tanaman karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan komoditas perkebunan 

yang sangat penting peranannya di Indonesia. Areal perkebunan karet di Indonesia 

pada tahun 2012 mencapai 3,4 juta hektar. Dari total perkebunan karet tersebut 

luasan perkebunan dibagi seluas 2,9 juta hektar atau 85% merupakan Perkebunan 

Rakyat (PR) dan selebihnya Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan 

Besar Swasta (PBS) (Jenderal Perkebunan Kementrian Pertanian, 2013).  .   

Sumatera dan Kalimantan adalah daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia dengan sentra produksi tersebar di Sumatra Selatan (668 ribu hektar), 

Sumatra Utara (465 ribu hektar), Jambi (444 ribu hektar), Riau (390 ribu hektar), 

dan Kalimantan Barat (388 ribu hektar). Sementara Sulawesi Selatan adalah 

provinsi yang memiliki luas perkebunan karet terbesar di Sulawesi yaitu sekitar 19 

ribu hektar (Agfor, 2013). 

Kendala dalam pengelolaan perkebunaan karet terutama masalah penyakit. 

Penyakit yang umum ditemukan pada perkebunan karet di antaranya penyakit akar 

putih, penyakit akar merah, penyakit akar cokelat, penyakit akar hitam, kanker 

bercak, jamur upas, dan penyakit daun Colletotrichum sp. (Semangun 2008). 

Penyakit Jamur akar putih (JAP) merupakan salah satu penyakit utama yang 

disebabkan oleh jamur Rigidoporus microporus. Menurut Manurung et al. (2014), 

penyakit ini mengakibatkan kerusakan pada akar tanaman. Gejala pada daun terlihat 

pucat kuning dan tepi atau ujung daun terlipat ke dalam. Selanjutnya daun gugur 

dan ujung ranting menjadi mati. Ada kalanya terbentuk daun muda, atau bunga dan 

buah lebih awal. Pada perakaran tanaman sakit tampak benang-benang jamur 

berwarna putih dan agak tebal (rizomorf).  

Salah satu usaha pengendalian penyakit JAP adalah pengobatan tanaman 

sakit dengan menggunakan fungisida. Fungisida yang digunakan dapat berupa 

fungisida kimia, maupun fungisida hayati. Namun, tindakan pengobatan pada 

tanaman yang terinfeksi jamur akar putih sangat jarang dilakukan, terutama di 

perkebunan karet rakyat karena biaya pengobatan yang terlalu tinggi (Situmorang 

dan Suryaningtyas, 2007). Biaya yang tinggi tersebut dapat disebabkan karena 
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fungisida harus diaplikasikan dengan interval tertentu dan/atau tingkat keefektifan 

fungisida dalam mengendalikan serangan jamur akar putih masih tergolong rendah. 

Pengendalian hayati tanaman dengan menggunakan agensia hayati 

khususnya kelompok bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman merupakan salah 

satu alternatif yang potensial.  Jenis bakteri dari genus Pseudomonas  yang banyak 

digunakan saat ini adalah jenis Pseudomonas fluorescens unuk mengendalikan 

penyakit yang disebabkan oleh cendawan, virus dan nematode (Kusumowardani, 

2008). 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

diperoleh jenis bakteri asal tanah yang dapat digunakan untuk menekan 

perkembangan R. lignosus penyebab penyakit jamur akar putih pada tanaman 

karet.. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagimana pengaruh pemberian kompos yang diperkaya bakteri Pseudomonas 

spp. terhadap intensitas serangan jamur R. microporus pada tanaman karet  

2. Bagimana pengaruh pemberian kompos yang diperkaya bakteri Pseudomonas 

spp. terhadap produksi lateks  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan bakteri 

Pseudomonas spp. dalam menekan perkembangan penyakit jamur akar putih pada 

tanaman karet di lapangan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos yang mengandung Pseudomonas spp. akan 

memberikan hasil yang berbeda dalam menekan infeksi dan perkembangan 

penyakit akar putih pada tanaman karet di lapangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan Psudomonas spp. sebagai agensia hayati dalam menekan 

perkembangan jamur akar putih di lapangan.
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